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Abstrak

Pleuroios sp. adalah jenis jamur yang memiliki banyak manfaat serta merupakan makanan bergizi
dengan nilai ekonomi tinggi. Masing-masing spesies jamur tiram memiliki sifat keunggulan dan
kekurangan masing-masing, dan untuk mendapatkan varietas baru yang lebih unggul dengan
meminimalisir kekurangan sifat jamur diperlukan persilangan, salah satunya menggunakan metide
fusi miselium. Penelitian ini memiliki wjuan untuk mengetahui keberhasilan metode fusi miselium
dalam mempersilangkan beberapa spesies jamur tiram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pleurotus ostretaus dan Pleurotus cystidiosus dapat dilakukan dengan menggunakan metode

konvensional yaitu fusi antar miselium

Kata kunci: Persilangan, Pleirotus sp, Konvensional, Fusi Miselium

PENDAHULUAN
Jamur memiliki kandungan protein
sebesar 10,5 - 304 Y%, dan memiliki

kandungan vitamin yang lebih tinggi dari
sayuran dan buah'?, serta memiliki manfaat
dalam dunia medik®. Selain itu. jamur
memiliki peran vang sangat penting yaitu

scbagai decomposer yang menyediakan
berbagai unsur hara bagi lingkungan
ckologinya.

Kandungan gizi jamur tiram lebih
tinggi dibandingkan jamur lainnya, aantara
lain protein, lipid, P, Fe. thianin dan
riboflavin. Hal ini sesuai dengan penelitian
vang telah dilakukan bahwa kandungan
jamur tiram yaitu protein sebesar 10.5-
30.4%); fosfor 17.0 mg: kalori 45.65:;
karbohidrat 50,59 %: Fe 1.9 mg; serat 1,56
%. vitamin C sebesar12,40 mg: Ca sebesar
8.9 mg: kandungan lemak sebesar 0,17 % :
kandungan abu 1.14%. vitamin B1 0,15 mg:
dan vitamin B2 0,75 mg.’

Budidaya jamur di Indonesia sudah
sangat tinggi dan sudah banyak sekali
spesies jamur terutama jamur tiram yang
sudah dibudidayakan. Produksi jamur terus
meningkat tetapi beebrapa spesies jamur
memiliki kekurangan dalam segi sifat jamur
itu sendiri, salah satunya dikarenakan kurang
berkualitasnya mutu bibit jamur.’

Proses pembuatan bibit jamur juga
bisa dilakukan dengan menggunakan metode
alternatif vang lebih mengarah kearah

teknologi. vyaitu metode konvensional
dengan menggunakan fusi monokarion. Fusi
monokarion merupakan suatu metode yang
digunakan untuk menyinagkan dua varietas
dari jamur dalam satu media tumbuh
schingga menghasilkan penyatuan kedua
miselium’ vang nantinva akan membentuk
miselium baru yang mengarah pada varictas
baru.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti ingin menghasilkan dan melakukan
pembuatan bibit jamur tiram yang baru hasil
persilangan dengan menggunakan metode
konvensional yaitu metode fusi monokarion

vang diharapkan dapat menghasilkan
varietas baru.
METODE

Penclitian  ini  dilaksanakan pada
bulan Juli 2019 dan dilakukan skala

Laboratorium di Laboratorium Biologi IKIP
PGRI Jember. Data hasil penelitian ini
merupakan penelitian yang bersifat deskriptif
dengan mendeskripsikan hasil yang telah
diperoleh.

Alat Dan Bahan Penelitian

Alat vang dibutuhkan yaitu cawan
petri.  Erlenmeyer, timbangan analitik.
spatula, botol. pinset. gunting. spatula dan
gelas ukur. Untuk bahan yang digunakan
antara lain  Pleurotus fabellatus (warna




pink). Pleurotus ostretaus (warna putih) dan
jamur cokelat (Pleurotus cystidiosus). kapas,
tissue. aluminium foil.  akuades steril.
alcohol 70% dan 95%. kertas cokelat dan
spiritus.

Prosedur Penelitian

1. Prosedur Pemilihan Bibit Jamur
Jamur pada penelitian ini terdapat 3 jenis
jamur tiram. Sebelum  dilakukan
persilangan,  sebelumnva  dilakukan
pengecekkan dan pemilihan bibit jamur
vang sesuai dengan kriteria yaitu jamur
dalam kondisi schat, tidak terlalu tua dan
tidak terlalu kecil, memiliki tudung yang
belum terlalu besar serta tidak berkoloni
(memiliki banyak tangkai).

2. Pembuatan Media PDA

Media PDA ini merupakan media

umum yang sering digunakan untuk
menumbuhkan jamur mikroskopik skala
in vitro di Ilaboratorium. Setelah
menimbang media, scbanyak 3.9 gram
dan ditambahkan akuadest steril 100 mL
(media PDA yang dibutuhkan 39 g/L.) dan
dipanaskan diatas kompor listrik hingga
mendidih dan terlarut sempurna untuk
siap digunakan scbagai media
pertumbuhan maupun media. $

2. Persilangan Fusi Miselium Monokarion

Tabel 1. Perlakuan Persilangan

Perlakuan Spesies Jamur
Tiram Pink
Persilangan (Pleurotus fabellatus)
| Tiram Putih
(Pleurotus ostretaus)
Tiram Pink
Persilangan (Pleurotus fabellatus)
I Tiram Cokelat
(Pleurotus cystidiosus)
Persilangan yang dilakukan pada
penelitian  ini. memfokuskan pada

persilangan jamur tiram pink sebagai
induk persilangan, dikarenakan jamur
warna pink  memiliki  keunggulan
dibandingkan jamur tiram putih dan jamur
tiram cokelat. Penelitian ini melakukan 2
persilangan yaitu 1) menyilangkan antara
jamur tiram berwarna pink dengan jamur

berwarna putih; dan 2) persilangan jamur
berwarna pink dengan warna cokelat.

Hasil persilangan masing-masing jamur
tersebut ditumbuhkan ke dalam botol
vang berisi media PDA dengan posisi
kedua jamur diletakkan pada jarak 1 cm.
setelah persilangan berhasil dilakukan,
selanjutnya hasil persilangan tersebut
ditutup secara rapat dan kondisi harus
steril. kemudian diinkubasi pada suhu
ruang 27°C - 29°C. Pengamatan hasil
persilangan  dilakukan setelah kedua
jamur tersebut tumbuh dan terlihat adanya
penyatuan hifa, selanjutnya mengambil
hifa yang menyatu tersebut dan diamati
dibawah mikroskop. Keberhasilan
persilangan kedua jamur dengan metode
penempelan miselium (fusi) ditandai
dengan adanya penyatuan misclium /
sambungan miselium’.

Teknik Analisis Data

Hasil penelitian kultur jaringan fusi
monokarion jamur tiram dianalisis secara
deskriptif yaitu dengan mengamati ada atau
tidak adanya penyatuan miselium (apit)
dengan menggunakan mikroskop.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan jamur
tiram berwarna pink (Pleurotus fabellatus),
berwarna putih (Pleurotus osiretais) dan
jamur tiram berwarna cokelat (Pleurotus
cystidiosus)., Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan jamur tiram berwarna pink
sebagai jamur induk persilangan. sclain
jarang sekali dimanfaatkan karena warna
vang terlalu mencolok, dikarenakan jamur
tiram pink ni  memiliki keunggulan
dibandingkan dengan jamur tiram cokelat
maupun putih dalam hal kandungan gizi
vang terkandung didalamnya'’. Selain itu
jamur tiram pink memiliki keungulan lain
dalam hal pertumbuhan miseliumnya yang
relative cepat yaitu antara 17-24 hari'.
Untuk  jamur tiram putih  memiliki
keunggulan antara lain, memiliki ketahanan
lebih lama. tubuh buah lebar dengan sedikit
kandungan sedikit'?. dan jamur cokelat
memiliki sifat yang hamper sama dengan




jamur tiram putih, tetapi jamur ini memiliki
tekstur  vang lebih tebal'’, Sehingga
penelitian ini. menggunakan jamur tiram
pink dengan tujuan untuk mempercepat masa
pertumbuhan jamur hasil persilangan dengan
memiliki sifat yang sama dengan jamur tiram
cokelat dan putih.

Gambar 1. Tahap persiapan persilangan

Gambar 2. Tahap pengmbilan miselium Jamur
Tiram Pink dan Cokelat

Tahap pertama pada penelitian ini.
yaitu mempersiapkan jamur tiram yang

digunakan  dalam  penelitian  dengan
melakukan pensortiran  jamur  sebelum
dilakukan persilangan di Laboratorium

(Gambar 1). Persilangan dilakukan dengan
mengambil beberapa bagian miselium
masing-masing jamur tiram (Gambar 2) yang

selanjutnya akan ditumbuhkan beraman
sesuai perlakuan pada media PDA di dalam
botol kultur jamur.

Gambar 3. Hasil i’ersilanéan Pink dan Putih

Gambar 4. Hasil fusi Jamur Tiram Pink dan
Jamur Tiram Cokelat

Sebelum  dilakukan  persilangan
beberapa spesies jamur. terlebih dahulu
menumbuhkan ~ masing-masing  jamur

tersebut ke dalam media PDA dengan cara
mengambil beberapa miselium, yang disebut
dengan bibit FO jamur dan diinkubasi
minimal 2 x 24 jam (diamati pertumbuhan
miselium) (Gambar 5).

s
Gambar 5. Hasil Pertumbuhan miselium
masing-masing jamur FO.

Hasil pertumbuhan miselium jamur
tiram cokelat pada media PDA diperoleh
selama 15-16 hari setelah tanam sudah




menunjukkan pertumbuhan yang lebat.
Untuk pertumbuhan FO jamur tiram putih
dan cokelat memiliki waktu tumbuh pada
media PDA selamal4-15 hari setelah tanam
dimana miselium sudah menebal dan tumbuh
dengan baik didalam Cawan Petri (Gambar
5).

Gambar 6. Hasil Persilangan Jamur Tiram pada
media PDA. a) jamur tiram Pink-
Putih: b) Jamur Tiram Pink-Cokelat
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Gambar 7. Hasil Persilangan Jamur Tiram
menunjukkan adanya sambungan
apit

Setelah diperoleh miselium hasil dari
F0, selanjutnya dilakukan persilangan kedua
jenis jamur tiram (Tabel 1), dengan
mengisolasi miselium dari masing-masing
spesies jamur dan ditumbuhkan pada media
PDA dengan jarak masing-masing miselium
+ 1 cm’. Hasil persilangan pada penelitian
ini, baik persilangan jamur tiram pink-putih
maupun  jamur  tiram pink-cokelat
menunjukkan keberhasilan metode fusi
misclium dalam mempersilangkan kedua
spesies jamur yang ditandai dengan adanya
kontak antar kedua miselium (Gambar 6) dan
sctelah diamati terdapat sambungan apit
(Gambar 7).

Persilangan miselium kedua spesics

jamur menunjukkan keberhasilan yang

ditandai dengan menyatunya kedua jenis
miselium monokarion membentuk miselium
dikarion. vang menunjukkan bahwa telah
terjadi penyatuan miselium". Setelah terlihat
adanya penyatuan miselium  dikarion,
selanjutnya mengamati miselium tersebut
dibawa mikroskop. dimana pada penelitian
ini menunjukkan adanya sambungan apit
vang merupakan salah  satu  bukti
keberhasilan persilangan. Hal ini sesuai
dengan penelitian’ vang menyebutkan bahwa
metode penyatuan miselium (fusi) dapat
berhasil dilakukan, dimana sambungan apit
tersebut merupakan penggabungan nukelus
monokarion dari sel-sel hasil pembelahan
mitosis. Sclain itu menurut'?, persilangan
vang menggunakan varietas sama, diduga
lebih kompatible.

SIMPULAN
Persilangan beberapa varietas jamur
tiram dapat dilakukan dengan menggunakan

metode konvensional yaitu metode fusi
miselium,
SARAN

Diharapkan penelitian ini dilanjutkan
sampai dengan  tahap F1 yaitu

menumbuhkannya pada emdia baglog untuk
mengetahui tingkat keberhasilan persilangan
serta mengetahui apakah persilangan kedua
jenis spesies jamur dapat menghasilkan
individu jamur baru yang lebih unggul dari
jamur induknya.
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